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ABSTRACT

Sungai Cemara Village, located in Tanjung Jabung Timur Regency, Jambi Province, is part of the East Coast
Mangrove Forest Nature Reserve and directly borders Berbak Sembilang National Park. This area encompasses
approximately 300 hectares of mangrove ecosystems that play a crucial role in coastal protection and serve as habitat
for various wildlife species, including migratory birds and the Sumatran tiger. This study aims to analyze the
vegetation structure and habitat characteristics of the mangrove ecosystem in the region. The research employed a
vegetation survey method across five transects comprising a total of 100 plots, covering three growth stages:
seedlings, saplings, and mature trees. The results showed that Rhizophora sp. was the dominant species with the
highest Important Value Index (IVI) across all growth stages 81,88% in seedlings, 80,79% in saplings, and 145.68%
in mature trees. Environmental parameters indicated favorable conditions for mangrove growth, with temperatures
ranging from 28-30°C, salinity between 23-25 ppt, soil and water pH values between 6 and 7, and predominantly
muddy substrates. These findings suggest that the mangrove ecosystem in Sungai Cemara Village is in a good
regenerative condition and holds strong potential for ecologically based conservation efforts.
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ABSTRAK

Desa Sungai Cemara di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi merupakan bagian dari kawasan
Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur dan berbatasan langsung dengan Taman Nasional Berbak Sembilang.
Kawasan ini memiliki ekosistem mangrove seluas +300 ha yang berperan penting dalam perlindungan garis pantai
serta menjadi habitat bagi berbagai spesies satwa, termasuk burung migran dan harimau sumatera. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur vegetasi dan karakteristik habitat ekosistem mangrove di desa tersebut. Metode
yang digunakan meliputi survei vegetasi pada lima transek dengan total 100 plot, mencakup tiga tingkat
pertumbuhan: semai, pancang, dan pohon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rhizopora sp merupakan spesies
dominan dengan nilai Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada semua tingkat tegakan (81,88% semai; 80,79%
pancang; 145,68% pohon). Parameter lingkungan mendukung pertumbuhan mangrove, dengan suhu 28-30°C,
salinitas 23-25 ppt, pH tanah dan air 6-7, serta substrat berlumpur. Temuan ini menunjukkan bahwa ekosistem
mangrove di Desa Sungai Cemara memiliki kondisi regeneratif yang baik dan mendukung upaya konservasi berbasis
ekologi.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem yang unik karena dipengaruhi oleh
peristiwa pasang surut serta memiliki sebaran yang
luas di wilayah beriklim tropis dan subtropis
(Stocken et al. 2019). Sebaran yang luas tersebut
menyebabkan ekosistem mangrove memperlihatkan
variasi kondisi lingkungan di setiap daerah. Variasi
tersebut terutama terlihat pada faktor genangan air
pasang, intensitas gelombang, dan tingkat salinitas
yang berbeda-beda (Thampanya et al. 2002).

Bencana ekologis mangrove didefinisikan
sebagai kerusakan pada ekosistem mangrove yang
disebabkan oleh aktivitas manusia atau fenomena
alam yang ekstrem, seperti badai, perubahan iklim,
atau kenaikan permukaan laut. Ruang lingkup
bencana ini mencakup hilangnya biodiversitas,
degradasi habitat, erosi pantai, dan penurunan
fungsi ekosistem yang penting (Alongi et al. 2015).
Bencana ekologis mangrove berdampak negatif
pada kesejahteraan masyarakat yang bergantung
pada ekosistem ini untuk mata pencaharian dan
perlindungan dari bencana alam.

Bengen et al. (2023) menyatakan bahwa
hutan mangrove adalah bentuk pertahanan terbaik
untuk menjaga suatu kawasan dari proses abrasi.
Penurunan tutupan vegetasi mangrove dalam skala
besar berpotensi mengurangi fungsinya secara fisik
sebagai penjaga kestabilan garis pantai, mencegah
abrasi, penangkap sedimen dan lumpur (Salim dan
Siringoringo  2016).  Kerapatan = mangrove
berkontribusi terhadap tingkat luasan akresi,
distribusi sedimen dan tinggi elevasi (Kumara et al.
2016).
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Desa Sungai Cemara, Kecamatan Sadu,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi
Indonesia merupakan salah satu desa yang berada
pada Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur
(CAHBPT) dan berbatasan langsung dengan Taman
Nasional Berbak Sembilang (TNBS). Desa Sungai
Cemara memiliki kawasan ekosistem mangrove
seluas £300 ha. Berdasarkan penelitian Achmad et
al. (2019) pada CAHBPT menyatakan bahwa garis
pantai pada Desa Sungai Cemara ada Yyang
mengalami abrasi dan akresi.

Proses abrasi dan akresi berkaitan erat
dengan kerapatan vegetasi ekosistem mangrove dan
aktifitas manusia di pesisir pantai. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang struktur vegetasi
pada kawasan ekosistem mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis kerapatan
vegetasi mangrove di Desa Sungai Cemara,
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi struktur vegetasi di kawasan tersebut; dan
(2) mengidentifikasi spesies mangrove yang
dominan sebagai dasar dalam memahami komposisi
jenis yang membentuk ekosistem mangrove di
lokasi penelitian.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 hingga Maret 2025 di Ekosistem
Mangrove Desa Sungai Cemara, Kecamatan Sadu,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi.
Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Gambar 2. Gambar transek pengamatan

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah alat tulis, buku panduan
tentang jenis mangrove, GPS (Global Positioning
System), higrometer, kamera, luxmeter, meteran,
parang, peta lokasi penelitian, phi band, soil tester,
tally sheet, dan tali rafia.

Pengumpulan Data

Pengamatan vegetasi mangrove dilakukan pada
5 transek di kawasan ekosistem hutan mangrove,
dimana pada setiap jalur ditentukan dari batas laut
sampai dengan batas tumbuhnya vegetasi
mangrove. Adapun di dalam transek dipasang
transek kuadrat (plot) sesuai dengan Kkategori
vegetasi mangrove. Menurut Bengen et al. (2023),
transek berukuran 10 x 10 m? digunakan untuk
pengambilan data pohon mangrove, transek 5 x 5 m?
untuk pengambilan pancang mangrove, dan transek
1 x 1 m? untuk pengambilan data semai mangrove
(Gambar 2). Untuk identifikasi spesies akan
mengacu pada buku panduan identifikasi mangrove

dengan judul A Field Guide of Indonesian
Mangrove oleh Giesen et al. (2006).
Pengambilan sampel kualitas lingkungan

perairan dan substrat (pH tanah dan redoks
potensial) dilakukan secara in situ ketika kondisi
surut agar memudahkan dalam mobilisasi di lokasi
penelitian. Sementara itu, analisis fraksi substrat
menggunakan metode ayakan saringan bertingkat
untuk melihat ukuran butiran substrat. Analisis
fraksi substrat dilakukan di Laboratorium IIimu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi.

Analisis Vegetasi

Analisis dilakukan dengan menggunakan
Indeks Nilai Penting (INP), sebuah metode yang
umum  digunakan dalam  ekologi  untuk
mengevaluasi pentingnya suatu spesies dalam suatu
komunitas vegetasi. INP mencakup beberapa
parameter, termasuk kerapatan relatif, frekuensi
relatif, dan dominansi relatif (Curtis 1959 dalam
Indriyanto 2008), dengan rumus:

INP pancang dan semai = KR + FR
INP pohon =KR +FR +DR

Misra (1980) dalam Widayanti 2014) menjelaskan
lebih lanjut mengenai cara menghitung berbagai
besaran untuk parameter vegetasi sebagai berikut:

_ Jumlah individu suatu jenis (N)

Kerapatan (K) =

Luas petak contoh (ha)

_ Kerapatan suatu jenis (K)

Kerapatan Relatif (KR) =

Kerapatan seluruh jenis

_ Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Frekuensi (F)

Jumlah seluruh plot

_ Frekuensi suatu jenis (F)

Frekuensi Relatif (FR) =

Frekuensi seluruh jenis

Jumlah bidang datar suatu jenis

Dominansi (D) B Luas petak contoh (ha)

Dominansi suatu jenis

Dominansi Relatif (DR) =

Dominansi seluruh jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian.

Desa Sungai Cemara adalah salah satu di antara
sembilan Desa yang ada di Kecamatan Sadu,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Propinsi Jambi.
Secara geografis Desa Sungai Cemara berada pada
koordinat (-1.4060153, 104.4416319), desa yang
terletak di pesisir pantai timur Jambi ini banyak
memiliki keunikan tersendiri yang tidak dimiliki
desa lainnya, diantaranya adalah Desa Sungai
Cemara memiliki hutan mangrove dan pantai yang
setiap tahunnya dikunjungi oleh burung migran,
selain burung migran ekosistem mangrove pantai
timur Jambi juga menjadi tempat bermain Harimau
Sumatra (Panthera tigris) berasal dari Taman

Nasional Berbak Sembilang (TNBS) yang
lokasinya  bersebelahan  dengan  ekosistem
mangrove.
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Jenis-jenis mangrove di ekosistem mangrove
Desa Sungai Cemara, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Provinsi Jambi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
ekosistem mangrove Desa Sungai Cemara
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi
dapat dilihat pada Tabel 1. Struktur tegakan
mangrove di lokasi penelitian didominasi oleh
Rhizophora sp dan Avicennia sp pada semua tingkat
pertumbuhan (semai, pancang, dan pohon). Pada
fase semai, Rhizophora sp memiliki jumlah individu
yang paling banyak, dengan 764 individu pada plot
T3 dan 820 individu pada T5, menunjukkan
kemampuan regenerasi yang sangat baik di area
tersebut. Diikuti oleh Avicennia sp, yang meskipun
jumlah individunya lebih  rendah, tetap
menunjukkan penyebaran yang luas, dengan 356
individu pada plot T3 dan 421 individu pada plot
T5. Dominasi ini mengindikasikan kapasitas
regenerasi yang tinggi dari Rhizophora sp, yang
sering ditemukan di ekosistem mangrove dengan
kondisi substrat berlumpur dan terlindungi dari
gangguan fisik (Koo et al. 2018). Sementara itu,
Avicennia sp menunjukkan penyebaran yang lebih
luas meskipun dengan jumlah individu lebih rendah,
yakni 421 individu pada fase semai di plot T3 dan
356 individu pada plot T2. Sebagai spesies pionir,
Avicennia sp memiliki kemampuan adaptasi yang
baik pada kondisi salinitas tinggi dan tanah miskin
oksigen (Garcia et al. 2019).

Jenis lain, seperti Excoecaria agallocha,
Casuarina sp, dan Thespesia populnea, muncul
dengan jumlah individu yang jauh lebih rendah.
Excoecaria agallocha ditemukan lebih signifikan
pada fase pancang dan semai, tetapi tetap tidak
sebanding dengan dominasi Rhizophora sp dan
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Avicennia sp Casuarina sp dan Thespesia populnea
memiliki peran minor, mencerminkan keterbatasan
toleransi terhadap kondisi lingkungan tertentu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di lokasi
ini masih dalam tahap regenerasi, dengan dominasi
spesies Rhizophora dan Avicennia yang berfungsi
sebagai penyusun utama komunitas. Temuan ini
mendukung teori suksesi ekologis, dimana spesies
dominan berperan dalam stabilisasi ekosistem
setelah gangguan (Tomlinson 2016). Penelitian
lebih lanjut terkait faktor abiotik seperti salinitas
dan kualitas air akan memperkaya pemahaman
tentang dinamika populasi mangrove di kawasan ini
(Setyawan et al. 2021).

Karakteristik habitat mangrove di Desa Sungai
Cemara, Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
Provinsi Jambi
1. Parameter Lingkungan yang memengaruhi
Pertumbuhan Mangrove

Berdasarkan hasil pengukuran parameter
lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan
mangrove di Desa Sungai Cemara, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi dapat dilihat
pada Tabel 2. Kondisi lingkungan merupakan faktor
utama yang memengaruhi distribusi, struktur, dan
dinamika komunitas vegetasi mangrove. Hasil
pengukuran parameter lingkungan di Desa Sungai
Cemara menunjukkan suhu berkisar antara 28-29
°C, salinitas 23-25 ppt, pH tanah 6-7, serta substrat
yang didominasi oleh lumpur (Tabel 2). Nilai-nilai
ini mencerminkan karakteristik khas ekosistem
mangrove tropis yang mendukung pertumbuhan
berbagai spesies mangrove, seperti Rhizophora sp
dan Avicennia sp.

Tabel 1 Jenis-jenis mangrove di ekosistem mangrove Desa Sungai Cemara Kabupaten Tanjung Jabung

Timur Provinsi Jambi

Jumlah Individu

Pancang Semai

Jenis
Pohon

Rhizophora sp 174 37 191 136 205 205
Avicennia sp 25 89 78 112 81 81
Exoecaria 0 117 0 19 10 O
agallocha

Casuarina sp 0 0 1 6 0 0
Thespesia 0 0 2 2 0 0
populnea

74 382 272 410 696 148 764
198 221 224 162 202 356 421 571 324

234 0 64 37 0 498 0 117 77
0 9 25 O 0 0 18 44 0
0 6 10 O 0 0 18 46 O

544 820

Tabel 2 Hasil pengukuran parameter lingkungan di habitat mangrove di Desa Sungai Cemara, Kabupaten

Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi

Parameter Transek 1 Transek 2 Transek 3 Transek 4 Transek 5

Suhu (°C) 28 28.1 29.3 29 30
Salinitas (ppt) 24 23 23 25 24
pH Air 6.5 7.4 7.2 7 6
pH Tanah 6 6 7 7 6
Substrat berlumpur berlumpur berlumpur berlumpur berlumpur
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Suhu yang relatif stabil pada kisaran 28-29°C
berada dalam rentang optimal bagi aktivitas
fisiologis tanaman mangrove. Suhu lingkungan
memengaruhi laju fotosintesis, respirasi, serta
efisiensi penggunaan air dan nutrien oleh tanaman
(Alongi 2020). Menurut Mukherjee et al. (2014),
suhu ideal untuk pertumbuhan mangrove tropis
berkisar antara 25-32°C. Suhu yang konsisten dan
tidak ekstrem juga mendukung regenerasi alami
semai dan pancang, serta memperkuat produktivitas
primer ekosistem mangrove.

Salinitas di lokasi penelitian berkisar antara 23—
25 ppt, tergolong dalam kategori salinitas sedang.
Mangrove memiliki adaptasi fisiologis terhadap
salinitas tinggi melalui mekanisme ekskresi dan
penyimpanan garam, terutama pada spesies seperti
Avicennia marina dan Rhizophora mucronata
(Kumar and Bhatt 2021). Salinitas yang stabil
berkontribusi terhadap zonasi alami vegetasi dan
memungkinkan dominasi spesies yang adaptif
terhadap kondisi estuarin.

Nilai pH air berkisar antara 6,0—7,4 dan pH tanah
antara 6,0-7,0, yang menunjukkan kondisi netral
hingga sedikit asam. Tanah dan perairan mangrove
dengan pH pada rentang ini umumnya memiliki
aktivitas biologis yang cukup tinggi dan
mendukung pelapukan bahan organik yang efisien
(Duarte et al. 2022). Keasaman yang masih dalam
batas toleransi ini mendukung proses bio geokimia,
termasuk ketersediaan unsur hara seperti nitrogen
dan fosfor.

Jenis substrat di seluruh transek berupa lumpur,
yang merupakan karakteristik umum ekosistem
mangrove pesisir dataran rendah. Substrat
berlumpur memiliki kapasitas tinggi dalam
menyimpan bahan organik dan nutrien, serta
menyediakan  struktur  yang  stabil  untuk
perkembangan sistem perakaran (Lovelock and
Reef 2020). Lumpur juga berperan penting dalam
akumulasi karbon biru dan sebagai medium tumbuh
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yang mendukung regenerasi semai  serta
pertumbuhan vegetasi dewasa.

Secara keseluruhan, kombinasi suhu yang stabil,
salinitas moderat, pH asam yang masih dalam batas
toleransi, dan substrat berlumpur memberikan
kondisi lingkungan yang sesuai untuk mendukung
keberlanjutan ekosistem mangrove di Desa Sungai
Cemara. Faktor-faktor ini juga menunjukkan bahwa
kawasan tersebut memiliki potensi tinggi untuk
pelestarian dan pengelolaan mangrove berbasis

ekologi.

2. Analisis Vegetasi habitat mangrove

Hasil analisis Indeks Nilai Penting (INP)
menunjukkan bahwa Rhizophora sp merupakan
spesies dengan nilai dominansi tertinggi pada
semua tingkat tegakan. Pada tingkat semali,
Rhizophora sp memiliki INP sebesar 81,88 %, pada
pancang 80,79 %, dan pada pohon meningkat
hingga 145,68 %. Tingginya nilai ini menandakan
bahwa Rhizophora sp memiliki peran ekologi yang
dominan baik dalam hal jumlah individu, luas
penutupan, maupun kehadirannya di lokasi
penelitian. Hal ini sesuai dengan temuan Tuwu et al.
(2025), yang menyatakan bahwa INP merupakan
indikator kuantitatif untuk menentukan spesies
dominan dalam suatu komunitas, di mana semakin
tinggi nilai INP menunjukkan semakin besar
kontribusi ekologis spesies tersebut.

Spesies Avicennia sp menduduki peringkat
kedua dengan INP 62,50 % pada semai, 63,31 %
pada pancang, dan 85,67 % pada pohon. Walaupun
lebih rendah dibanding Rhizophora sp, Avicennia
tetap memiliki peranan penting dalam struktur
komunitas. Dominansi  kedua genus ini
memperlihatkan kemampuan adaptasi tinggi
terhadap kondisi lingkungan pesisir, termasuk
fluktuasi salinitas dan pasang surut (Hadiyanto et al.
2021).

Tabel 3 Hasil analisis tegakan mangrove di ekosistem mangrove Desa Sungai Cemara Kabupaten Tanjung

Jabung Timur Provinsi Jambi

Tipe tegakan Famili KR % DR % FR % INP (%)
Semai Rhizophora sp 52,47 - 29,41 81,88
Avicennia sp 33,09 - 29,41 62,50
Excoecaria agallocha 12,22 - 17,65 29,86
Casuarina sp 1,09 - 11,76 12,86
Thespesia populnea 1,13 - 11,76 12,89
Pancang Rhizophora sp 51,38 - 29,41 80,79
Avicennia sp 33,89 - 29,41 63,31
Excoecaria agallocha 12,82 - 17,65 30,46
Casuarina sp 1,30 - 11,76 13,07
Thespesia populnea 0,61 - 11,76 12,38
Pohon Rhizophora sp 57,82 58,45 29,41 145,68
Avicennia sp 29,96 26,29 29,41 85,67
Excoecaria agallocha 11,36 10,63 17,65 39,64
Casuarina sp 0,54 4,05 11,76 16,36
Thespesia populnea 0,31 0,58 11,76 12,66
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Sementara itu, spesies lain seperti Excoecaria
agallocha, Casuarina sp, dan Thespesia populnea
menunjukkan nilai INP yang relatif rendah (<40 %
pada semua strata). Nilai ini mengindikasikan
bahwa ketiga spesies tersebut tidak berperan
dominan, melainkan hanya sebagai komponen
penyerta dalam ekosistem mangrove. Menurut
Sonhaji (2023), spesies dengan nilai INP rendah

tetap penting karena  berkontribusi  pada
keanekaragaman vegetasi meskipun perannya
secara struktural tidak signifikan. Secara

keseluruhan, distribusi nilai INP memperlihatkan
pola hierarkis yang jelas, di mana dominasi
Rhizophora sp dan Avicennia sp menjadi penentu
utama struktur komunitas mangrove, sementara
spesies lain hanya mendukung keragaman vegetasi.
Pola ini juga umum ditemukan di berbagai
ekosistem mangrove Indonesia (Sonhaji 2023).).
Famili tumbuhan yang mendominasi pada setiap
tipe tegakan disajikan pada Tabel 3.

Analisis struktur tegakan mangrove di lokasi
penelitian menunjukkan variasi kontribusi tiap
spesies pada parameter kerapatan relatif (KR),
dominasi relatif (DR), dan frekuensi relatif (FR).
Pada tingkat semai dan pancang, nilai KR tertinggi
ditunjukkan oleh Rhizophora sp (52,47% dan
51,38%), diikuti Avicennia sp (33,09% dan
33,89%). Tingginya KR pada kedua genus ini
mengindikasikan bahwa Rhizophora dan Avicennia
memiliki jumlah individu yang lebih banyak
dibanding spesies lain, sehingga berperan penting
dalam menjaga keberlanjutan regenerasi mangrove.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tuwu et al.
(2025), yang melaporkan bahwa KR tinggi
menunjukkan potensi regenerasi yang baik dan
peluang dominansi suatu spesies dalam komunitas
pada masa mendatang. Temuan serupa juga
dilaporkan olen Wardhani et al. (2022), bahwa
tingginya nilai KR pada Rhizophora menandakan
tingginya kemampuan regenerasi alami di kawasan
mangrove pesisir.

Pada tingkat pohon, Rhizophora sp kembali
menunjukkan nilai KR tertinggi  (57,82%),
sementara Avicennia sp berada pada urutan kedua
(29,96%). Dominasi jumlah individu pohon dewasa
dari kedua spesies ini menandakan keberhasilan
regenerasi semai dan pancang hingga mencapai
strata pohon. Fenomena serupa ditemukan pada
ekosistem mangrove di wilayah Sulawesi, di mana
Rhizophora mendominasi struktur komunitas
diikuti Avicennia (Sonhaji 2023). Penelitian
Fitriana et al. (2020) juga memperkuat temuan ini,
bahwa dominansi Rhizophora dan Avicennia secara
konsisten ditemukan di berbagai lokasi mangrove
Indonesia sebagai indikasi keberhasilan regenerasi.

Parameter dominasi relatif (DR) yang hanya
dihitung pada tingkat pohon menunjukkan pola
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yang sama. Rhizophora sp mencatat DR tertinggi
(58,45%), diikuti Avicennia sp (26,29%). Tingginya
DR menandakan bahwa Rhizophora memiliki
luasan basal area yang lebih besar, sehingga
mendominasi tutupan kanopi hutan mangrove.
Menurut Hadiyanto et al. (2021), tingginya nilai DR
menunjukkan kontribusi suatu spesies terhadap
biomassa dan kapasitas penyimpanan karbon, yang
menjadikan spesies tersebut penting dalam fungsi
ekosistem. Demikian pula, penelitian Rizgiani et
al., (2018) menyebutkan bahwa spesies dengan DR
tinggi berperan besar dalam penyediaan biomassa
dan penyerapan karbon di ekosistem mangrove.

Sementara itu, frekuensi relatif (FR) pada
semua tingkat tegakan menunjukkan nilai yang
sama untuk Rhizophora sp dan Avicennia sp
(29,41%), diikuti Excoecaria agallocha (17,65%),
serta Casuarina sp dan Thespesia populnea
(11,76%). Nilai FR yang relatif merata
menggambarkan bahwa kelima spesies memiliki
penyebaran yang cukup seragam di lokasi
penelitian, meskipun jumlah dan dominasi mereka
berbeda. Menurut Sonhaji (2023), nilai FR yang
tinggi pada spesies dominan menandakan
penyebaran spasial yang luas, sementara spesies
dengan FR rendah umumnya hanya berperan
sebagai penyerta dalam ekosistem. Penelitian
Kusmana et al. (2019) juga menguatkan bahwa nilai
FR memberikan gambaran persebaran spesies, di
mana spesies dominan cenderung memiliki
distribusi yang lebih merata dalam ekosistem
mangrove.

Secara keseluruhan, kombinasi nilai KR, DR,
dan FR memperlihatkan bahwa Rhizophora sp dan
Avicennia sp merupakan spesies utama yang
mengontrol struktur komunitas mangrove, baik
melalui jumlah individu, luas penutupan, maupun
sebarannya. Spesies lain seperti Excoecaria
agallocha, Casuarina sp dan Thespesia populnea,
meskipun memiliki nilai relatif lebih rendah, tetap
memberikan kontribusi penting dalam menjaga
keragaman vegetasi dan kestabilan ekosistem. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Alongi (2020) yang
menekankan bahwa keberadaan spesies penyerta
dengan nilai relatif rendah tetap penting dalam
menjaga kompleksitas dan fungsi ekologis hutan
mangrove.

SIMPULAN DAN SARAN

Ekosistem mangrove di Desa Sungai Cemara
didominasi oleh Rhizophora sp dengan nilai INP
81,88% (semai), 80,79% (pancang), dan 145,68%
(pohon), serta Avicennia sp dengan INP 62,50%
(semai), 63,31% (pancang), dan 85,67% (pohon).
Tingginya nilai INP Kkedua spesies tersebut



164 Mandala et al.

menunjukkan kemampuan adaptasi dan regenerasi
yang kuat pada kondisi lingkungan optimal (suhu
28-30 °C, salinitas 23-25 ppt, pH 6-7, substrat
berlumpur), sehingga keduanya berperan sebagai
spesies kunci dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem mangrove di kawasan ini.
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